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ABSTRAK
Latar Belakang Pertambahan usia menyebabkan penurunan derajat kesahatan
seperti penurunan kekuatan otot, penambahan persentase lemak, dan penurunan
massa otot. Laju penurunan otot akan berkurang sebanyak 15% pada saat mulai

menginjak usia 30 hingga 50 tahun dan pada 10 tahun berikutnya penurunan

sebanyak 30%.

Tujuan Menganalis hubungan persentase lemak subkutan dan massa otot skeletal

terhadap kekuatan otot.

Metode Penelitian observasi analitik dengan desain cross-sectional menggunakan
data yang telah diambil di posyandu lansia kota semarang pada tahun 2019.
dengan variabel terikat adalah kekuatan otot > 50 tahun menggunakan alat Hand
Grip Dynamometer dan untuk variabel bebas adalah persentase lemak subkutan
dan massa otot skeletal lansia menggunakan metode Bioelectric Impedance

Analysis (BIA). Data dianalisis dengan bivariat chi-square.

Hasil Rerata kekuatan otot lengan kananl8,8; kekuatan otot lengan kiri 18,7;
rerata massa otot skeletal 22,6, dan rerata persentase lemak subkutan 28,9. Tidak
terdapat hubungan yang signifikan pada massa otot skeletal (RP =24 ; 95% CI =
0,7—-8,7,p=0,31) (RP =34 ;95% CI =09 - 12,6; p = 0,12) dan persentase
lemak subkutan (RP = 0,6 ; 95% CI =0,2 - 2,0; p = 0,58) (RP = 0,8 ; 95% CI =
0,2 —-2,7 . p=0,92) dengan kekuatan otot lengan kanan dan kiri pada usia > 50

tahun.

Simpulan Tidak terdapat hubungan antara massa otot skeletal dan persentase

lemak subkutan dengan kekuatan otot pada usia > 50 tahun.

Kata Kunci Sarcopenia, kekuatan otot, massa otot skeletal, persentase lemak

subkutan.
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ABSTRACT
Background Aging would cause declined in health such as decreased in muscle
mass and strength, and increase of fat percentage,. The rate of muscle mass loss
would decrease by 15% when start to reach the age of 30 to 50 years old, and in

the next ten years the rate of muscle mass loss would be 30%.

Objective To analyzed the correlation between subcutaneous fat percentage and

skeletal muscle mass to a muscle strength.

Method Analytic observational study using cross-sectional. Data was taken in
2019 at Semarang. With independent variable of muscle strength of the > 50 years
old using Hand Grip Dynamometer measurement and for the independent variable
was subcutaneous fat percentage and skeletal muscle mass, using bioelectrical

Impedance Analysis (BIA) method. The data analyzed by bivariat chi-square.

Results Mean of right arm muscle strength= 18,8; left arm muscle
strength= 18,7; skeletal muscle mass= 22,7; and subcutaneous fat percentage=
28.9. there were neither correlation between skeletal muscle mass(RP = 2.4 ; 95%
Cl=07-87,p=031) (RP=34; 95% CIl =09 - 12,8, p = 0,12) nor
subcutaneous fat percentage(RP = 0,6 ; 95% CI =0,2 - 2,0; p=0,58) (RP =0,7 ;
95% C1=0,2—-2,7 ; p=0,92) to muscle strength both on right or left arm of the >
50 years old.

Conclusion There were no significant correlation between skeletal muscle mass

and subcutaneous fat percentage with muscle strength of the > 50 years old.

Conclusion There were no significant correlation between skeletal muscle mass

and subcutaneous fat percentage to muscle strength of the > 50 years old.

Keywords sarcopenia, muscle strength, skeletal muscle mass, subcutaneous fat

percentage.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebanyak 23,66 juta (9,03%) penduduk di Indonesia merupakan lansia dan
diproyeksikan akan terus bertambah hingga mencapai 48,19 juta pada tahun 2035.
Peningkatan proporsi penduduk berusia lanjut akan mengahadapi tiga beban
(triple burden) yakni meningkatnya angka kelahiran, beban penyakit dan
tanggungan penduduk kelompok usia produktif terhadap kelompok usia tidak
produktif.'

Pertambahan usia akan menyebabkan penurunan derajat kesahatan, seperti
misalnya penurunan kekuatan otot. Laju penurunan otot akan berkurang sebanyak
15% pada saat mulai menginjak usia 30 hingga 50 tahun dan pada 10 tahun
berikutnya penurunan sebanyak 30%. Penurunan massa otot pada lansia disebut
sarkopenia'

Sarkopenia dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah aktivitas
fisik, diet, dan pola hidup.*Pola makan tinggi lemak dan karbohidrat serta rendah
protein mengakibatkan seseorang berisiko mengalami sarcopenia.’ Penelitian
Piaggi® membuktikan bahwa asupan rendah protein akan menyebabkan
metabolism menjadi lebih lambat sehingga terjadi akumulasi massa lemak yang
lebih banyak dan terjadinya resistensi insulin. individual dengan persentase lemak
yang tinggi akan cenderung lebih sering menghabiskan waktunya dengan kegiatan
sedentary, dengan demikian aktivisitas fisik dari lansia akan berkurang dan akan
memengaruhi massa otot skeletal.**

Prevalensi sarcopenia pada lansia pria dan wanita di Indonesia adalah sebesar
16,7% dan 5.7%.’ hal ini perlu diperhatikan dikarenakan Sarkopenia berpotensi
menurunkan kualitas hidup lansia sebab akan meningkatkan risiko disabilitas dan
cedera serta ketergantungan.”"!

Sarkopenia menyebabkan penurunan kekuatan otot sehingga penurunan

massa otot dan peningkatan massa lemak subkutan diduga terjadi pada keadaan



sarcopenia. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitan yang sudah
dilakukan adalah berdasarkan dari variabel yang ditetapkan, dimana pada
penelitian sebelumnya belum membahas mengenai kekuatan otot berdasarkan
massa otot skeletal dan lemak subkutan. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi
gambaran bagaimana lemak subkutan dan massa otot skeletal dapat berpengaruh
terhadap kekuatan otot, dan juga diharapkan dapat menjadi acuan pada penelitian
selanjutnya program apa yang cocok untuk lansia agar tidak terjadinya kenaikan
pada persentase lemak subkutan dan berkurangnya massa otot skeletal untuk
mengurangi terjadinya pelamahan terhadap kekuatan otot pada lansia.

Alasan penelitian ini dilakukan di Kelurahan Jomblang Kota Semarang
adalah dikarenakan banyaknya penduduk dengan usia > 50 tahun di Kelurahan
Jomblang yang obesitas tinggi dan memiliki aktivitas fisik yang rendah, oleh
karena itu dicurigai lansia pada Kelurahan Jomblang memiliki kekuatan otot yang

kurang baik."

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Rumusan Masalah Umum
Bagaimana hubungan lemak subkutan dan massa otot skeletal dengan

kekuatan otot pada usia > 50 tahun?

1.2.2 Rumusan Masalah Khusus

1. Bagaimana persentase lemak subkutan pada dewasa usia > 50 tahun di
posyandu Kelurahan Jomblang Kota Semarang?

2. Bagaimana massa otot skeletal pada dewasa usia > 50 tahun di posyandu
Kelurahan Jomblang Kota Semarang?

3. Bagaimana kekuatan otot pada dewasa usia > 50 tahun di posyandu
Kelurahan Jomblang Kota Semarang?

4. Apakah terdapat hubungan lemak subkutan dengan kekuatan otot pada
dewasa usia > 50 tahun di posyandu Kelurahan Jomblang Kota Semarang?

5. Apakah terdapat hubungan massa otot skeletal dengan kekuatan otot pada

dewasa usia > 50 tahun di posyandu Kelurahan Jomblang Kota Semarang?



1.3

1.4

Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui hubungan lemak subkutan dan massa otot skeletal dengan

kekuatan otot di posyandu Kelurahan Jomblang Kota Semarang.

1.3.2 Tujuan Khusus
L

Mendeskripsikan persentase lemak subkutan pada usia > 50 tahun di
posyandu Kelurahan Jomblang Kota Semarang

Mendeskripsikan massa otot skeletal pada usia > 50 tahun di posyandu
Kelurahan Jomblang Kota Semarang

Mendeskripsikan kekuatan otot pada usia > 50 tahun di posyandu
Kelurahan Jomblang Kota Semarang

Menganalisis hubungan massa otot skeletal dengan kekuatan otot pada
usia > 50 tahun di posyandu Kelurahan Jomblang Kota Semarang
Menganalisis hubungan lemak subkutan dengan kekuatan otot pada usia >

50 tahun di posyandu Kelurahan Jomblang Kota Semarang

Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat untuk Pengetahuan

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat digunakan sebagai

informasi apakah terdapat hubungan lemak subkutan dan massa otot skeletal

memengaruhi kekuatan otot pada usia > 50 tahun

1.4.2 Manfaat untuk Penelitian selanjutnya

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan penelitian selanjutnya

dapat menerapkan suatu program peningkatan kekuatan otot pada usia > 50

tahun untuk menguji efektifitas dari program tersebut.

1.4.3 Manfaat untuk Pelayanan Kesehatan

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan

gambaran apa saja yang memengaruhi kekuatan otot, dengan diketahuinya hal

tersebut maka pelayanan kesehatan mampu memberikan program agar otot

pada lansia tetap kuat.



1.5

Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Judul Penelitian

Hubungan Antara

Asupan
Makronutrien dan
Status Nutrisi

dengan Kekuatan
Otot pada Lansia
di Panti Werdha
Jakarta "

Hubungan antara
obesitas  sentral
dengan massa dan
fungsi otot
ekstremitas pada
populasi  lanjut
usia di kawasan
rural Provinsi
Bali-Indonesia "*

Hubungan antara
Sindrom
Metabolik dengan
Kebugaran
Jasmani
Lanjut Usia'

pada

Perbandingan

Kekuatan Otot
dan Massa Otot
antara Wanita
Lansia Aktif dan
Tidak Aktif
Berolahraga '

Metode
Penelitian
Menggunakan
studi cross-
sectional

Menggunakan
studi Cross-
sectional dan
dilakukan uji
komparasi dan uji
korelasi

Menggunakan
metode penelitian
observasional
analitik  dengan
pendekatan cross-
sectional

Menggunakan
metode penelitian
observasional
analitik  dengan
desain studi
cross-sectional

Sampel
Penelitian
Sampel : 52
lansia di tiga
panti werdha
Jakarta Timur
Sampel 203
lansia ditiga
tempat di kota
bali

Sampel 118
lansia, sampel
diambil
menggunakan
metode
consecutive
sampling
Sampel lansia
wanita berusia 60
tahun keatas
terdiri  dar 13
lansia aktif

berolahraga dan 7
lansia tidak aktif
berolahraga,
sampel  diambil
menggunakan

Hasil Penelitian

Sebagian  besar dari  subjek
penelitian merupakan Wanita dan
75% dari subjek memiliki nilai
kekuatan genggam tangan normal
dengan kategori kategori aktivitas
fisik normal. Sebagian besar
subjek penelitian memiliki status
nutrisi yang baik. Hasil didapatkan
terdapat hubungan antara asupan
energi dan karbohidrat dengan
kekuatan otot pada lansia

Prevalensi obesitas didapatkan 63
dari 203 populasi (20%) di mana
20 orang terdiri dari laki-laki
(16%) dan 43 orang perempuan
(23%). Dari 63 orang, 31 orang (49
%) yang mengalami obesitas
berusia 65 tahun ke atas. Kadar
lemak visceral berkorelasi negatif
terhadap massa otot ekstremitas
superior baik pada populasi lansia
laki-laki maupun perempuan (r = -

04,p

Hasil penelitian terdapat bahwa 32
lansia menunjukan adanya sindrom

metabolik dan 86 lansia tidak
menunjukan  adanya  sindrom
metabolic, dan terdapat ada
hubungan antara sindrom
metabolic dengan kekuatan tungkai
Terdapat hubungan antara

kekuatan otot dan massa otot pada
lansia dengan aktif berolahraga,
hal ini ditunjukan dengan kekuatan
otot genggam dan massa otot
lansia yang lebih besar pada lansia
yang aktif berolahraga



Hubungan Menggunakan
Kekuatan  Otot rancangan
dan Tingkat Stres penelitain
dengan Risiko korelasional
Jatuh pada Lansia dengan

metode  metode
purpousive
sampling

Sampel : 50
lansia berusia 60
tahun yang
terdafta dalam
program  khusus

Terdapat hubungan antara
kekuatan otot terhadap risiko jatuh
pada lansia, namun tidak terdapat
adanya hubungan antara tingkat
stress dengan risiko jatuh pada

7 pendekatan lansia di lansia di wilayah kerja puskesmas I
analitik Puskesmas I Denpasar timur
observasional Denpasar  Timur
menggunakan
metode total
sampling

Penilitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan

dalam hal sampel maupun variabel, dan juga belum menjawab mengenai hal yang

akan diteliti pada penelitian ini. Penelitian ini menggunakan desain cross-

sectional dengan metode observasional analitik dan menggunakan sampel lansia

di posyandu Kelurahan Jomblang Kota Semarang dengan variabel terikat adalah

kekuatan otot lansia menggunakan alat Hand Grip Strength dan untuk variabel

bebas adalah persentase lemak subkutan dan massa otot skeletal lansia

menggunakan metode Bioelectric Impedance Analysis (BIA).



